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Universitas Andalas (UNAND) sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum 

(PTN-BH), harus mengambil peran dan berkontribusi secara signifikan dalam pencapaian cita-

cita bangsa untuk menghasilkan insan cerdas dan berdaya saing untuk kejayaan bangsa. 

UNAND sebagai PTN-BH memiliki keunggulan dalam fleksibilitas dan otonomi untuk 

digunakan sebagai milestone untuk menjadi salah satu perguruan tinggi yang diakui dunia 

(World Class University). 

Dalam hal akuntabilitas, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2021 tentang 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Andalas pasal 94 ayat (2) yang 

menyatakan bahwa akuntansi dan laporan keuangan diselenggarakan sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), UNAND telah 

menyusun laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan. 

Selanjutnya, berdasarkan pasal 96 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2021 tentang 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Andalas, menyatakan bahwa laporan 

keuangan UNAND diaudit oleh kantor akuntan publik dan pasal 96 ayat (4) kemudian 

menjelaskan bahwa kantor akuntan publik ditetapkan oleh Komite Audit.  

Kantor akuntan publik Sriyadi, Elly, Sugeng dan Rekan (SES) telah ditetapkan sebagai auditor 

atas Laporan Keuangan per 31 Desember 2022. Audit atas laporan keuangan dilaksanakan 

sejak tanggal 28 Februari s.d 9 Juni 2023 dengan opini audit Wajar Tanpa Pengecualian 

seperti yang tertera pada Laporan Auditor Independen berikut ini: 

 



 

 

 



 

 

 



Laporan keuangan audited UNAND Per 31 Desember 2022 terdiri dari Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus 

Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Pembanding Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Perubahan Aset Neto per 31 Desember 

2022 adalah laporan keuangan audited tahun 2021 yang disusun berdasarkan standar akuntansi 

pemerintahan dan saldo awal PTNBH per 1 Januari 2022 berdasarkan KMK Nomor 

446/KMK.06/2022 tentang Penetapan nilai Kekayaan Awal Perguruan Tinggi Negeri Badan 

Hukum (PNKA PTNBH). Selanjutnya agar dapat diperbandingkan, maka Laporan Keuangan 

audited Tahun 2021 disajikan ulang berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan. 

Berikut adalah laporan keuangan audited UNAND per 31 Desember 2022: 

1. Laporan Posisi Keuangan 

 

 
 

 

 



 
Penyajian kembali saldo awal dari 31 Desember 2021 menjadi  Laporan Posisi Keuangan 

per 1 Januari 2022 sesuai KMK PNKA PTNBH Universitas Andalas, merupakan dampak 

dari penyesuaian standar akuntansi pemerintahan menjadi standar akuntansi keuangan 

diantaranya berupa: 

• Reklasifikasi dari akun kas dan setara kas ke akun aset lain-lain sebesar Rp. 

8.964.396.448 atas rekening dana kelolaan; 

• Aset tetap berupa berupa tanah tidak dicatat dalam laporan keuangan namun 

dipindahbukukan pencatatannya ke Dikti yaitu senilai Rp. 5.140.643.683.000. 

• Pembentukan Liabilitas Imbalan kerja sebesar Rp. 2.217.364.467 sebagai 

Penerapan PSAK 24 Imbalan Kerja 

• Pemisahan Aset Neto sesuai dengan pemberi sumber daya sebesar Rp. 

21.012.319.215 yang merupakan Hibah dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Barat untuk Covid 19 yang telah diakui sebagai pendapatan hibah pada laporan 

keuangan tahun 2021. 

Laporan posisi keuangan per 31 Desember 2022, jika dibandingkan dengan laporan 

keuangan per 1 Januari 2022 maka: 

• Terjadi penurunan yang signifikan atas saldo persediaan, hal ini disebabkan karena 

pemakaian persediaan yang cukup besar pada tahun 2022 akibat proses belajar 

mengajar telah sepenuhnya dilakukan secara luring; 

• Terdapat pembentukan dana abadi sebesar Rp. 20.000.000.000 dalam bentuk 

deposito berdasarkan Keputusan Rektor Universitas Andalas nomor 

3044/KPT/R/PTN-BH/UNAND/2022 tanggal 28 April 2022 tentang Penetapan 

Besaran Pemanfaatan Saldo Awal Universitas Andalas tahun 2022 untuk Dana 

Abadi Universitas Andalas dan Keputusan Rektor Universitas Andalas nomor 

3046/KPT/R/PTN-BH/UNAND/2022 tanggal 9 September 2022 tentang Penetapan 

Rekening Deposito Dana Abadi Universitas Andalas; 

• Terdapat penambahan yang cukup signifikan atas biaya yang masih harus dibayar, 

yang disebabkan adanya biaya atas jasa pelayanan medis Rumah Sakit Unand 

periode Sept – Des 2022, biaya uang makan PNS per 15-31 Desember 2022, biaya 

gaji dan tunjangan PNS, biaya Outcome Based Education dan biaya PDAM. 



2.  Laporan Penghasilan Komprehensif 

 

 

 



Laporan penghasilan komprehensif dipisahkan berdasarkan pemberi sumber daya sesuai 

dengan Interpetasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 yaitu tanpa pembatasan dan dengan 

pembatasan.   

Tanpa Pembatasan adalah pemberi sumber daya yang tidak membatasi penggunaan atas sumber 

daya yang diberikan sampai dengan periode tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan 

tertentu. Sedangkan dengan Pembatasan adalah pembatasan yang ditetapkan oleh pemberi 

sumber daya atas penggunaan sebagian atau semua penghasilan atau manfaat ekonomi lain 

yang berasal dari sumber daya tersebut. 

Laporan penghasilan komprehensif tahun 2021 belum menganut ISAK 35 sehingga seluruh 

pendapatan dan bebannya dikategorikan sebagai tanpa pembatasan 

Selanjutnya untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2022, UNAND memperoleh surplus 

sebesar Rp. 6.984.831.624. Hal ini merupakan salah satu kinerja keuangan yang baik jika 

dibandingkan dengan laporan penghasilan komprehensif tahun 2021 yang defisit sebesar Rp. 

20.082.597.771. 

 

3. Laporan Perubahan Aset Neto 

 

 
 



 
 

Laporan perubahan aset neto per tanggal 31 Desember disajikan berdasarkan pemberi 

sumber daya sesuai dengan ISAK 35 yaitu tanpa pembatasan dan dengan pembatasan. 

 

Koreksi aset tetap pada aset neto tanpa pembatasan sebesar Rp (233.943.729.201) terdiri 

dari Rp (236.891.185.505) merupakan penyesuaian perhitungan kembali akumulasi 

penyusutan gedung dan bangunan dan Rp 2.947.456.304 merupakan penyesuaian saldo 

atas pembangunan Gedung Teknik Industri-Teknik Lingkungan yang sebelumnya 

dicatatkan sebagai aset definitif Gedung Rektorat. 

 

Koreksi surplus/defisit tahun lalu pada aset neto dengan pembatasan sebesar Rp 

(3.499.460.002) merupakan pengembalian atas sisa dana Hibah Penanganan dan 

Pencegahan Covid-19 ke Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat. 

 

4. Laporan Arus Kas 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



Gambaran Umum Kinerja Keuangan UNAND 

1. Analisis Trend  

 

a) Pendapatan Tanpa Pembatasan 

Pendapatan tanpa pembatasan adalah pendapatan yang oleh pemberi sumber 

daya tidak dibatasi penggunaan atas sumber daya yang diberikan sampai dengan 

periode tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan tertentu. 

 

 
 

Secara umum pendapatan tanpa pembatasan tahun 2022 mengalami penurunan 

sebesar 42% jika dibandingkan tahun 2021.  

Penurunan yang signifikan salah satunya berasal dari pendapatan APBN yang 

merupakan dampak dari penerapan penyajian laporan keuangan berdasar ISAK 

35, dimana di tahun 2022 laporan penghasilan komprehensif disajikan dengan 

pemisahan pendapatan dan beban berdasarkan pemberi sumber daya. Dalam hal 

ini, di tahun 2022 Pendapatan APBN disajikan pada kategori dengan pembatasan 

karena pendapatan APBN dibatasi penggunaannya hanya untuk belanja pegawai 

saja (Gaji dan Tunjangan PNS) sementara di tahun 2021 Pendapatan APBN 

dikategorikan sebagai pendapatan tanpa pembatasan. 

 

 

b) Beban Tanpa Pembatasan 

Beban tanpa pembatasan merupakan beban yang oleh pemberi sumber daya tidak 

dibatasi penggunaan atas sumber daya yang diberikan sampai dengan periode 

tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan tertentu. 

2022 2021 2022 2021

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 0 309,757,158,306 -100% 100%

Layanan Pendidikan 387,824,557,472 307,242,801,455 26% 100%

Unit Usaha 54,632,990,403 117,218,578,268 -53% 100%

Lainnya 11,617,301,962 54,431,002,436 -79% 100%

Jumlah 454,074,849,837 788,649,540,465 -42% 100%

%



 

 

Beban tanpa pembatasan tahun 2022 secara umum mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan tahun 2021. Namun terjadi kenaikan signifikan atas beban 

lain-lain tanpa pembatasan tahun 2022 yaitu sebesar 215% jika dibandingkan 

dengan tahun 2021. Hal ini diakibatkan adanya kenaikan atas beban penyisihan 

piutang tak tertagih yang merupakan dampak dari dengan penerapan PSAK 71 

(Instrumen Keuangan). 

 

c) Pendapatan Dengan Pembatasan 

Pendapatan dengan pembatasan adalah pendapatan yang dibatasi penggunaan 

atas sumber daya yang diberikan oleh pemberi sumber daya. 

 

 

2022 2021 2022 2021

Beban Pegawai 158,408,831,060 371,812,456,520 -57% 100%

Beban Barang dan Jasa 220,665,740,545 320,744,713,261 -31% 100%

Beban Depresiasi dan Amortisasi 80,204,680,883 114,474,092,946 -30% 100%

Lain-lain 5,364,898,735 1,700,875,509 215% 100%

Jumlah 464,644,151,223 808,732,138,236 -43% 100%

%

2022 2021 2022 2021

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 325,546,627,651 0 100% 0%

Lain-lain 63,336,545,718 0 100% 0%

Jumlah 388,883,173,369 0 100% 0%

%



 
Pendapatan dengan pembatasan tahun 2022 mengalami kenaikan yang signifikan 

dibandingkan dengan tahun 2021, hal ini merupakan dampak dari penerapan 

penyajian laporan keuangan berdasar ISAK 35, dimana di tahun 2022 laporan 

penghasilan komprehensif disajikan dengan pemisahan pendapatan dan beban 

berdasarkan pemberi sumber daya. Sehingga di tahun 2022 Pendapatan APBN 

disajikan pada kategori dengan pembatasan sementara di tahun 2021 Pendapatan 

APBN dikategorikan sebagai pendapatan tanpa pembatasan.  

Selain pendapatan APBN, pendapatan yang dibatasi penggunaan sumber 

dayanya oleh pemberi sumber daya antara lain adalah pendapatan hibah, 

pendapatan kerjasama, dll. 

 

d) Beban Dengan Pembatasan 

Beban dengan pembatasan merupakan beban yang dibatasi penggunaan atas 

sumber daya yang diberikan oleh pemberi sumber daya. 

 

2022 2021 2022 2021

Beban Pegawai 261,583,328,092 0 100% 0%

Beban Barang dan Jasa 109,607,912,471 0 100% 0%

Beban Depresiasi dan Amortisasi 135,575,877 0 100% 0%

Lain-lain 2,223,919 0 100% 0%

Jumlah 371,329,040,359 0 100% 0%

%



 
 

Sama halnya dengan pendapatan dengan pembatasan, beban dengan pembatasan 

tahun 2022 mengalami kenaikan yang signifikan dibandingkan dengan tahun 

2021, hal ini merupakan dampak dari penerapan penyajian laporan keuangan 

berdasar ISAK 35, dimana di tahun 2022 laporan penghasilan komprehensif 

disajikan dengan pemisahan pendapatan dan beban berdasarkan pemberi sumber 

daya. 

 

e) Surplus/Defisit 

 

 

2022 2021 2022 2021

Surplus (Defisit) Tanpa Pembatasan dari Pemberi 

Sumber Daya (10,569,301,386) (20,082,597,771) 100% 100%

Surplus (Defisit) Dengan Pembatasan dari Pemberi 

Sumber Daya 17,554,133,010 0 100% 100%

PENGHASILAN KOMPREHENSIF 6,984,831,624 (20,082,597,771) -135% 100%

%



Secara keseluruhan, kinerja keuangan UNAND di tahun 2022 sangat baik, 

terlihat dari penghasilan komprehensif tahun 2022 yang surplus sebesar 

6,984,831,624, jika dibandingkan dengan penghasilan komprehensif tahun 2021 

yang defisit sebesar Rp 20,082,597,771, mengalami kenaikan sebesar 135%. 

 

2. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas dapat dihitung dengan membandingkan antara total aset lancar dengan 

hutang lancar dalam laporan posisi keuangan. Apabila rasio tersebut lebih besar dari 1 

(satu) mencerminkan bahwa total aset lancar mencukupi untuk pembayaran hutang 

jangka pendek. Namun angka ini tidak mutlak demikian. Sifat seperti ini tidak mutlak 

berlaku di bidang pemerintahan khususnya Perguruan Tinggi Negeri. Pembayaran 

utang tidak tergantung sepenuhnya pada aset lancar atau sumber daya yang dimiliki. 

Terdapat sumber dana yang berasal dari pungutan masyarakat berupa biaya pendidikan 

maupun hibah/pinjaman tanpa imbalan secara langsung. Oleh karena itu, semua 

informasi ini harus digunakan secara bersama-sama dengan informasi lainnya. Rasio 

ini sebenarnya juga dapat digunakan untuk melihat kemampuan UNAND untuk 

mendanai kebutuhannya. Semakin besar rasionya berarti semakin besar kemampuan 

UNAND untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

a. Cash ratio 

Cash ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya kas yang 

tersedia untuk melunasi kewajiban jangka pendek. Pengertian kas diperluas dengan 

setara kas dan investasi jangka pendek berupa deposito. Rumus perhitungan Cash 

Ratio sebagai berikut: 

 

 
Hasil Cash Ratio memberikan gambaran kemampuan UNAND dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. 

b. Current ratio 

Current Ratio adalah rasio yang sangat berguna untuk mengukur kemampuan 

UNAND dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya, dimana dapat diketahui 

sampai seberapa jauh sebenarnya jumlah aset lancar UNAND dapat menjamin 

kewajiban lancarnya. Rumus perhitungan Current Ratio sebagai berikut: 

 

 
Hasil perhitungan Current Ratio mengindikasikan bahwa UNAND memiliki 

kemampuan dalam membayar kewajiban lancarnya yang jatuh tempo kurang dari 

satu tahun. 

 

3. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to total asset 

Debt To Total Asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total kewajiban dengan total aset. Rumus perhitungan Debt To 

Total Asset sebagai berikut: 



 
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa dalam menghasilkan aset UNAND 

tidak bergantung pada pendanaan yang berasal dari liabilitas jangka pendek dan 

liabilitas jangka panjang. 

 

b. Debt to equity ratio 

Rasio ini memaparkan porsi yang relatif antara Ekuitas dan Liabilitas yang dipakai 

untuk membiayai aset. Debt To Equity Ratio membandingkan antara total Liabilitas 

dengan Ekuitas. Rumus perhitungan Debt To Equity Ratio sebagai berikut: 

 

 
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa kondisi UNAND semakin baik 

karena porsi kewajiban terhadap ekuitas semakin kecil. 

 

4. Rasio Aktivitas 

Fixed Asset Turn Over adalah rasio keuangan untuk melihat seberapa banyak 

perputaran aset tetap dalam mendapatkan pendapatan bruto. Rumus perhitungan Fixed 

Asset Turn Over sebagai berikut: 

 

 

Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan UNAND dalam memanfaatkan aset 

tetapnya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. Hasil perhitungan di atas 

memperlihatkan perputaran yang rendah, artinya UNAND memiliki banyak aset tetap 

namun tidak dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk menghasilkan pendapatan. 

 

 

         

 

         

 


